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ABSTRAK 

Postur kerja menjadi salah satu risiko bahaya ergonomi yang perlu diperhatikan 

oleh perusahaan. Postur kerja merupakan sikap tubuh pekerja saat melaksanakan 

pekerjaan. Apabila pekerja dalam postur kerja salah maka berisiko mengalami 

keluhan Muculoskeletal Disorders (MSDs). Begitu pula pada pekerjaan cek fisik. 

Petugas cek fisik memiliki postur kerja berisiko dikarenakan saat bekerja, petugas 

dihadapkan dengan berbagai postur kerja yang cukup lama dan repetitif. Keluhan 

ini dapat menyebabkan cedera, kecacatan hingga kematian. Tujuan penelitian ini 

untuk menganalisis postur kerja pada petugas cek fisik kendaraan menggunakan 

metode Ovako Work Posture Analysis System (OWAS) di Kantor Samsat Kota 

Palembang. Desain penelitian ini berupa penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif menggunakan metode OWAS. Informan pada penelitian ini berjumlah 10 

orang dengan rincian 2 orang sebagai informan kunci dan 8 orang sebagai informan 

pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 5 postur kerja 

mendapatkan skor 2 (sedang) sebanyak 2 postur kerja mendapatkan skor 3 (tinggi) 

dan sebanyak 2 postur kerja lain mendapatkan skor 4 (sangat tinggi). Tingkat 

keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada petugas cek fisik berada pada 

tingkat sedang-berat. Adapun keluhan MSDs tertinggi pada petugas cek fisik yaitu 

berada pada bagian pinggang dan punggung (100 %).  Sehingga disimpulkan bahwa 

terdapat 9 postur kerja yang janggal pada petugas cek fisik dengan tingkat keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) sedang-berat. Disarankan kepada petugas cek 

fisik untuk dapat mengganti dan memperbaharui fasilitas yang digunakan pekerja 

seperti lift mobil hidrolik, kayu panjang, senter, meja dan kursi. 

 

Kata Kunci : Postur Kerja, Musculoskeletal Disorders (MSDs), Petugas Cek 

Fisik, OWAS  

Kepustakaan : 101 (1977 - 2023) 
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ABSTRACT 

Work posture is one of the ergonomic risks that need to considered by company. 

Work posture is the position of the worker's body when doing task. If workers in the 

wrong working posture, they are at risk of Muculoskeletal Disorders (MSDs). 

Likewise for physical check work. Physical check officers have risky work postures 

because when working, officers are faced with various work postures that are quite 

long and repetitive. This complaint can cause injury, disability and even death. The 

purpose of this research is to analyze the work posture of vehicle physical check 

officers using the Ovako Work Posture Analysis System (OWAS) method at the 

Palembang City Samsat Office. The research design is descriptive research with 

qualitative approach using OWAS. Informants in this research are 10 people which 

2 people as key informants and 8 people as supporting informants. The research 

results showed that as many as 5 work postures received a score of 2 (medium), 2 

work postures got a score of 3(high), then, 2 other work postures received a score 

of 4(very high), namely swiping the motorbike engine number and swiping the car 

frame number. The level of Musculoskeletal Disorders (MSDs) complaints among 

physical check officers was at a moderate-severe level. The highest MSDs 

complaints among physical check officers were in the waist and back (100%). The 

conclusion of this research is there were 9 awkaward work postures in physical 

check officers with moderate-severe levels of Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

complaints. It,s also recommended for physical check officer to able to replace and 

update the facilities used by workers such as hydraulic car lift, long wood, 

flashlight, tables, and chair. 

 

Keywords : Working Posture, Musculoskeletal Disorders (MSDs), Physical 

Check Officer, OWAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi, alat-alat canggih akan membantu kemajuan teknologi. 

Alat-alat ini dirancang untuk mempermudah pekerjaan dan menyelesaikan 

pekerjaan menjadi lebih cepat dan efisien. Namun, diperlukan juga pekerja yang 

mampu mengoperasikan peralatan atau mesin yang canggih ini. Oleh karena itu, 

sangat penting untuk mempertimbangkan peran karyawan dalam perusahaan (Sari, 

2018). Dengan menaati Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), memungkinkan 

karyawan yang produktif dapat menjalankan tugas perusahaannya dengan baik. 

Ketika suatu perusahaan tidak peduli terhadap K3, maka dapat berujung 

kebingungan bahkan gangguan hingga kesakitan bagi karyawannya dan hal tersebut 

dapat mengurangi kinerja dan produktivitas karyawan. Ergonomi adalah komponen 

yang harus diperhatikan saat menerapkan K3. Dalam proses menciptakan metode 

kerja yang aman dan nyaman, ergonomi dimaksudkan untuk mengatur kemampuan 

fisik pekerja dan lingkungan kerja mereka. Jika tidak diperhatikan, elemen 

ergonomi dapat menimbulkan risiko. Bahaya ergonomis dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan dan ketidakstabilan, berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja.  

Posisi kerja yang tidak ergonomis sering menyebabkan cedera akibat kerja. Nyeri 

akut dan kronis dapat disebabkan oleh postur tubuh yang tidak ergonomis dan 

ketegangan yang berulang (Apriliani et al., 2022). 

Postur kerja sangat penting sebagai acuan prestasi kerja, jadi merupakan 

hal penting untuk diperhatikan. Posisi kerja yang dirancang secara ergonomis akan 

memungkinkan karyawan mencapai hasil yang lebih baik pada akhirnya, sementara 

posisi kerja yang tidak dirancang secara ergonomis akan membuat karyawan lebih 

mudah kelelahan, yang pada gilirannya dapat menyebabkan penurunan kinerja 

(Firdaus et al., 2023). Selain itu, postur kerja yang salah dapat membuat pekerja 

sulit dalam berkonsentrasi, mengurangnya ketelitian dan gangguan lain yang dapat 

menyulitkan pelaksanaan tugas. Gejala muskuloskeletal yang dialami karyawan 

juga merupakan tanda postur kerja yang buruk. Kelainan otot dan rangka disebut 

sebagai Musculoskeletal Disorders (MSDs). Penyakit muskuloskeletal adalah salah 

satu gejala penyakit akibat kerja, apabila bekerja pada posisi kerja yang tidak statis 
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dan alami serta dilakukan berulang kali dengan gerakan otot yang tidak nyamank, 

beban yang berlebihan, panas, dan getaran yang tidak sesuai (Malik et al., 2021). 

Semua pekerjaan di negara maju dan berkembang berpotensi terkena 

gangguan muskuloskeletal yang harus diwaspadai. Penyakit muskuloskeletal 

bersifat kronis karena penyakit ini dapat merusak otot, sendi, ligamen, tendon, 

tulang rawan, dan jaringan saraf atau tulang belakang. Pada awalnya, keluhan 

muskuloskeletal ditandai dengan gejala pekerja yang merasakan rasa tidak nyaman 

dikarenakan pekerja mengalami rasa terbakar, gangguan tidur, sakit, kesemutan, 

mati rasa, bengkak, kaku, gemetar, dan rasa sakit pada anggota tubuh tertentu 

mereka, hal tersebut dikarenakan ketidakmampuan mereka untuk 

mengkoordinasikan dan melakukan gerakan tubuh mereka dengan baik, yang pada 

akhirnya mengurangi efisiensi dan berujung mengurangi produktivitas, karena 

waktu kerja yang hilang (Cindyastira et al., 2014). 

Menurut data Global Burden Disease (GBD) tahun 2021, sejak tahun 1990 

hingga 2019, terdapat 322,75 juta kasus MSDs di seluruh dunia, dimana 150,08 juta 

pekerja diantaranya berstatus Disability Adjusted Life Years (DALYs) dan 117,54 

ribu pekerja diantaranya meninggal karena MSDs (WHO, 2022). Pada tahun 2016, 

BLS (Bureau of Labour Statistics) melaporkan terdapat 349.050 kasus gangguan 

muskuloskeletal terkait kerja (WRMSDs) di Amerika Serikat, yang sebagian besar 

disebabkan oleh nyeri punggung, sehingga totalnya mencapai 134.550 kasus atau 

sebesar 38% kasus (Bureau of Labor Statistics, 2018). Kemudian, berdasarkan studi 

HSE tahun 2021, dalam buku Work - Related Musculoskeletal Disorders Statistics 

in Great Britain memperkirakan terdapat 470.000 kasus keluhan terkait pekerjaan 

pada tahun 2020-2021, dengan prevalensi 1.420 per 100.000 pekerja. Gangguan 

Muskuloskeletal terkait (WRMSD), dimana 28% diantaranya menderita penyakit 

akibat kerja (UK, 2021). Di Indonesia, penyakit tulang belakang, gangguan 

pendengaran, penyakit kulit tangan, dan gatal-gatal kulit yang disebabkan oleh 

bahan kimia adalah penyebab utama penyakit akibat kerja dalam lima tahun terakhir 

(BPJS Ketenagakerjaan, 2019). Berdasarkan Laporan Survei Kesehatan Dasar 

Republik Indonesia tahun 2018, prevalensi penyakit muskuloskeletal yang 

terdiagnosis secara medis pada orang berusia 15 tahun ke atas adalah 7.30, dengan 

prevalensi tertinggi pada pekerja pertanian. Aceh, Bengkulu, dan Bali adalah 
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wilayah dengan jumlah kasus MSD tertinggi (Kemenkes RI, 2018). Terkait 

penyebaran pengobatan penyakit muskuloskeletal yang dilaporkan BPJS Kesehatan 

berdasarkan Ina CBGs Code Indonesia 2018, sebanyak 589.937 peserta mendapat 

tindakan fisioterapi muskuloskeletal dan 142.554 peserta mendapat tindakan 

diagnostik dan terapeutik musculoskeletal (Dewan Jaminan Sosial Nasional & 

BPJS Kesehatan, 2019). Kemudian, di Provinsi Sumatera Selatan, data gangguan 

muskuloskeletal berdasarkan diagnosis dokter sebesar 6,48% dan di Kota 

Palembang sebesar 5,02% (Riskesdas RI, 2018). 

Gejala muskuloskeletal pemeriksa harus diperhatikan dengan cermat, 

karena pekerjaan pemeriksa berkaitan erat dengan aktivitas fisik. Kecelakaan kerja 

dan penyakit akibat kerja dapat terjadi karena posisi kerja yang tidak ergonomis 

saat melakukan aktivitas fisik. Selama melakukan aktivitas fisik, petugas cek fisik 

harus memperhatikan setiap postur kerjanya yaitu saat menggesek nomor angka 

kendaraan motor dan mobil, menggesek nomor mesin kendaraan motor dan mobil, 

memeriksa kesesuaian antara dokumen asli dan fisik kendaraan motor dan mobil, 

mengangkat kap mobil, mengangkat standar tengah motor, dan mencatat hasil cek 

fisik (SIPPN MENPAN, 2023). 

Berdasarkan penelitian (Wahyudi et al., 2015) tentang tingkat risiko postur 

kerja dan memberikan rekomendasi perbaikan pada pabrik kecil keripik jagung, 

dianggap memiliki tingkat risiko menengah, dan 26% dari pekerjaan termasuk 

kedalam dua kategori yaitu 3 dan 4 yang berarti membutuhkan perbaikan dalam 

melakukan aktivitas mereka. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Wresni 

Anggraini, 2012) tentang analisa postur kerja pada lini produksi PT SSBT, 

didapatkan postur kerja terburuk dengan hasil nilai kategori 4. Nilai kategori 4 

menunjukkan tindakan kategori, yang berarti bahwa perbaikan harus segera 

dilakukan. Kemudian, menurut penelitian yang dilakukan oleh (Falah et al., 2023) 

sehubungan dengan analisa posisi kerja operator mesin PT. Ciptaunggul Karya 

Abadi, didapatkan hasil kategori risiko skor 2 menunjukkan adanya risiko gejala, 

sehingga diperlukan ergonomi untuk memaksimalkan sistem kerja yang ada.  

Kantor Samsat merupakan wadah bagi Kepolisian Negara Republik 

Indonesia (Polri) dalam hal penerbitan Surat Tanda Kendaraan Bermotor (STNK) 

(Satriadi, 2017). Jika pemilik ingin memperpanjang dokumen STNK mereka untuk 
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lima tahun ke depan, mereka harus melakukan pemeriksaan pada fisik kendaraan 

atau yang disebut cek fisik. Cek fisik meliputi pemeriksaan beberapa komponen 

dan spesifikasi kendaraan untuk memastikan bahwa dokumen kendaraan dan 

spesifikasinya telah sesuai  (PerKep RI No 7, 2021). Kantor Samsat mempekerjakan 

lebih dari 10 orang petugas yang memiliki tugas diantaranya saat menggesek nomor 

angka kendaraan motor dan mobil, menggesek nomor mesin kendaraan motor dan 

mobil, memeriksa kesesuaian antara dokumen asli dan fisik kendaraan motor dan 

mobil, mengangkat kap mobil, mengangkat standar tengah motor, dan mencatat 

hasil cek fisik.  Letak nomor angka mesin kendaraan motor dan mobil memiliki 

ruang yang sulit digapai sehingga petugas harus menunduk dan jongkok saat 

mengecek dan menggesek nomor angka mesin tersebut. Pekerjaan cek fisik yang 

dilakukan berpotensi menyebabkan terjadinya resiko Musculoskeletas Disorders 

(MSDs) dikarenakan pada saat bekerja postur tubuh petugas tidak ergonomis yang 

mana postur tersebut dilakukan terus menerus selama 8 jam waktu bekerja. Setiap 

hari petugas dapat mengecek dan memeriksa kurang lebih 50 kendaraan motor dan 

50 kendaraan mobil, hal ini menimbulkan risiko paparan bahaya postur karena 

seringnya melakukan pekerjaan berat pada kap mobil dan standar motor. Untuk 

petugas cek fisik belum mendapatkan perhatian khusus terkait pengukuran 

ergonomi dan belum dilakukan pengukuran dengan metode yang tepat pada petugas 

cek fisik. Metode OWAS digunakan untuk menentukan risiko postur kerja petugas 

cek fisik masuk ke dalam kategori 1 (risiko rendah), kategori 2 (sedang), kategori 

3 (risiko tinggi) ataupun kategori 4 (risiko sangat tinggi). Oleh karena itu, 

dibutuhkan penelitian terkait “Analisis Postur Kerja Menggunakan metode Ovako 

Work Posture Analysis System (OWAS) pada Petugas Cek Fisik Kendaraan di 

Kantor Samsat Kota Palembang.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Kantor Samsat merupakan wadah bagi Polri dalam memberikan pelayanan 

registrasi dan identifikasi kendaraan yang dilakukan oleh petugas cek fisik. Pada 

pekerjaannya, petugas cek fisik dihadapkan dengan berbagai postur kerja yang 

cukup lama dan repetitif seperti menggesek nomor angka dan mesin kendaraan 

motor dan mobil, memeriksa kesesuaian antara dokumen asli dan fisik kendaraan 

motor dan mobil, mengangkat kap mobil, mengangkat standar tengah motor, dan 
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mencatat hasil cek fisik yang mana gerakan-gerakan ini berisiko untuk 

menyebabkan terjadinya MSDs pada petugas cek fisik. Keluhan MSDs yang 

dirasakan oleh petugas cek fisik dapat menyebabkan cedera, kecacatan hingga 

kematian. Sehingga, diperlukan penelitian terkait analisis postur kerja 

menggunakan metode Ovako Work Posture Analysis System (OWAS) pada petugas 

cek fisik di Kantor Samsat Kota Palembang. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis postur kerja pada petugas cek fisik kendaraan menggunakan 

metode Ovako Work Posture Analysis System (OWAS) di Kantor Samsat Kota 

Palembang. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Menjelaskan postur tubuh pekerja pada petugas cek fisik kendaraan 

berdasarkan metode Ovako Work Posture Analysis System (OWAS) di 

Kantor Samsat Kota Palembang. 

2. Melakukan pengukuran score pada faktor risiko OWAS antara lain 

punggung, lengan, kaki dan beban berat pada petugas cek fisik kendaraan 

berdasarkan metode Ovako Work Posture Analysis System (OWAS) di 

Kantor Samsat Kota Palembang. 

3. Menentukan kategori risiko berdasarkan nilai akhir OWAS di Kantor 

Samsat Kota Palembang. 

4. Mengevaluasi risiko ergonomi pada petugas cek fisik di Kantor Samsat 

Kota Palembang. 

5. Menganalisis keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada petugas 

cek fisik di Kantor Samsat Kota Palembang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Meningkatkan pengetahuan, pengalaman dan kemampuan dalam 

melakukan penelitian di bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

terutama dalam menganalisa postur kerja pada petugas cek fisik. 
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2. Untuk memenuhi syarat dalam menerima gelar sarjana (S1) Kesehatan 

Masyarakat.  

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Bermanfaat untuk menambahkan bahan bacaan bagi mahasiswa terutama 

dalam bidang ergonomi yang berkaitan dengan postur kerja. 

2. Menjadi bahan tambahan referensi atau literatur ilmiah untuk penelitian 

selanjutnya. 

1.4.3 Bagi Instansi Samsat Kota Palembang 

1. Mendapatkan gambaran postur kerja yang berisiko menyebabkan keluhan 

Musculokeletal Disorders (MSDs) pada petugas cek fisik.    

2. Mendapatkan acuan untuk membuat suatu program kerja yang berkaitan 

dengan pencegahan terjadinya keluhan Musculokeletal Disorders (MSDs) 

pada petugas cek fisik.    

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Samsat Kota Palembang 

1.5.2 Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini adalah Ilmu Kesehatan 

Masyarakat dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), khususnya 

tentang analisis postur kerja pekerja. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November - Maret 2024. 
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